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RINGEKASAN

PDUROH. J 201 8% 0235. Pengsaruh Pemberian Kaday Senyswa
Natrium Silikst (Hao5103) Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan
Populgsi Chaetoceros ealeitrans. (Dibawah Bimbingan

Hendsrko Sugondo dan Tri Retnaningsih).

Diatom vysng salsh ssatu snggotanya adslash Chaetoceros
caleitrans, meruapaksn salah satu salga ysng membutuhkan
silikon untuk pertumbuhannya, sehingds dslam mengkultur
diatom perlu ditambshkan unsur silikon dalam persenyawasn
Ha55i04. Unsur silikon‘diperlukan dalsm penyusunan dinding
sel, sehingga - bila kekurangan silikon =kan mempendsruhil
pembentﬁkan sel diatom. .

Penelitian ini telsh dilsksanaksn pada bulan Agustﬁs
1994 sampéi bulan September 1994 di Laboratoriam
Pengembangan Wilsysh Pantai (LPWP) Universitas Diponegoro,
Jepara dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh senyawa
Nao5i03 terhadap pertumbuhan populasi (. ealeitrans dan
_untuk mengetahuil kadar senyawa Nao5i0g3 vang terbaik untuk

pertumbuhan populasirc.-caleitrans vang opkimal. Helalul

penelitian ini diharspkan penyelenggarasn kultur .
calecitrans dapat berhasil secara optimal, sehingga alsn
dapat menﬁnjang keberhasilan dalam penvediaan bhenih wiang.

Penelitian menggunskan Rancangan Acak Lenghap dengan 5

h
macsam perlakuan dan 4 kali ulangsn. Senyaws HNan3illz vang
digunakan dalam penelitian ini berkadar 0 ppm, 3 prm, 0O
ppm, 9 ppm dan 12 ppm. Parameter yasng diamati adalah Jumlah
sel per ml, berst kering dan bobot jenis <. ezleifrans,
Analisa data ménggunakan analisa varians dendan uji F, dan
kemudian dilanjutkan dengan nji BNT (Beda Hyata Terkecil).
Hasil penelitisn menunjukkan bahwa pemberisn - senyawa
HaéSiO3 mempengaruhi pertumbuhan populasi . caleltrans,
dan kadar senyawa Na55i03 yang terbaik untuk pertumbnhan

populasi €. caleitrans yang optimal adalah 12 ppm.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belsaksang

Usaha pembenihan udang sudsh banyak dilaskuksn baik
secaras tradisionsl mauvpun menggunakan teknik wmsju.
Kéberhasilan- nsaha pembenihan udang tersebut ssndat
ditentukan oleh .penyediaaﬁ pakan alami yang memadsai
jumlahnva, tépat nkurannya dan nilai gizinyva memsnuhi
bagi kebutuhan pertumbuhan larva udang (Haryanti,
Sugama, Ismi, Khalik dan Takano, 1892). 0Oleh karena
iﬁu; dalﬁmrpemeliharaan larvs udaﬁg perly dipilih jenis
pakan alsmi vang paling baik dan sesusi untuk maksnan
1§rva udané.

Kesesuaian dan cukup tersedianya makanan untuk
masing-masing stadia hidup udang petrin diperhatikaﬁ,
'karenalkebiasaan makan udang berubsh-ubah untuk wmasing-
masiﬁg astadisa (Ishi, Harvanti dan Tsksno, 1993). (dang
dalam perkembangsnnya melalui berbagai stsdium, diman»a
_stadium larve mérupakan bagian vang paling lemah d=ari
seluruh daur hidupnya, tetapi memegang pevanoh penking

- dalam keberhasilan usahs budidaya ndang. Oleb karvens
itu, larva memerlukan ﬁerawatan dan perhabtian kinsas,
térutama pads stadium zoes dimana prosehtase lemabinn
tertinggi sering terjsdi pada stadium ini. Pada shadivm
zoea ini, larva udang sangat peka terhadsp perubahan
lingkungan termasuk 'perubahan jénis dan ha=alitas

maksnan.




Ketergantungan larvs udasng terhsdap makanan slami
ssngat besar, karena makansan alﬁmi memiliki_ Eandungan
gizi vyang terdiri dasri protein, karbohidrast dan lemsk
yang sangat‘ dibutuhkan bagi pertumbohan tlan
kglangsungan_ hidup udang. Sebensrnya banysak Jenie.
plankton vyang dapat digunaksn sebagai makaﬁan alami
larva udang. Namun demikian, ﬁemilihan makanan ﬁlami
vang tepsat dan sesuzal dengasn kebuntuhan larvae ndang
perlu diperhatiksn dengan baik. Hal-hal veng perln
diperhatikan dalam pémilihan makanan alawmi adalah

- ukufanﬁya sesnai dengan ukuran mulut lsrvs
- pergergkannya tidak terlalu cepat, sehingga mudah
ditangkap larvs
- mudsh dibudidsyakan secara mas=al dan  tidak
menghasilkaﬁ racun selama dikultur |
- muaah diserap dan dicerna, Serta kandungan gizinysa
sesual dengan kebutuhan larva udang
- cepat berkembang biak dan memiliki tolersnsi vyang
, cukup tinggi terhadap perubahan faktor linghkungan
(Ismi, dkk, 1993; Erlina dan Hastuti, 1988).

Mermrut Hastuti ‘(1989), plankton vyang hanyak
dibudidaysksn sebagai makanan alami larva udang adalah
dari - kelompok diatom (kelas Bscillariophyceae), algs
hijsu (kelas Chlorophyceae) dan alga hijau.biru ‘(kelas
Cysnophyceae). Dari ketigs kelompok alga ini, yang
paling banyak digunakan dalam ussaha pembenihsan nelang
adalah kelompok diatom. Hal ini dikarenaksn «inton

memiliki dinding sel yang relatif tipis dibanding haodns



kelompok alga vang lain, sehingga mudah diserap dan
dicerna oleh larvs ndang. Selain itn, Jjuga memennhi
syarat-syarat untuk makanan slami bagl larvs udsng.

Jenis distom vang ssat ini banysk dibudidayakan
aqalah Skeletpnema ¢osta¢um dan Chaetoceros calcitrans.
Pengujisn pemberisn 5. costatum terhadsp kelangsungan
hidup larva udang memberikan hasil yvang tidak berbeds
dengan pemberisn jenis C. caleitrans, yaitn 71,74 %
sampai 76,43 % (Haryanti, dkk, 1982).

Menurut - Ismi, dkk (1893), kandungan‘ makromnbrien
(protein; lemak,‘karbohidrat dan abu) bebersps plankion

dapat dilihat pada Tebel 1.

Tabel 1. Kandungan makronutrien beberspa plankton.

Prosentase
Spesies
Protein Lemsk  Karbohidrat = Abu
Skeletonena 33,30 8,10 11,860 36,00
costatum S
Chaetoceros sp 45,47 8,82 17,61 _ -
Cyvelotella sp . 28,53 6,28 - 52,80
Tetraselmis 25,00 13,00 - 14,00
tetrahele
Keterangan : - = tidak terdeteksi'
Sumber . Ismi, dkk, tshun 1883,
Dari tabel tersebut terlihat bhahwa kandungan

makronutrien - dari Jenis Chaetoceros sp lebih tingdil

dibsanding jenis plankton lainnya.  Dengsan demikian,




penggunaan Chaetoeceros sp akan daspat memberikan hasgil
_ﬁang lebih baik bagi kelangsungsn hidup den pertumbuhan
laxva udang, sehingga  dipandsng ahkan lebih
menguntuhgkan bagi pengoperssian unit pembeniban udang.
Distom merupaksn salah satu alga yang membutuhkan
silikon untuk pertumbunhannys, sehinggs dalam menghkultur
perlu ditambahkan unsur silikon dalam perseuysusaan
Na 8103 Unsur silikon diperlinkan daslam penyusunan
dinding =el, sehingga bila kekurangan silikon sakan

mempengaruhi pembentukan sel diatom (Sachlan, 1880).

Permasalahan
| Berdssarkan padas latsr belskang tersebut, mnsks

‘dapat diformulasikan permasalashan sebagal berikaut

1. Apaksh dengsn pemberian kadarwsenyawa Na,5i03 vend
berbeda berpengaruh ?erhadap‘ pertumbunhan populasi
C. caleitrans ? '

2. Pada ksadar  senyawa Ha 7510 g berapakah, akan
menghasilkan pertumbuhan populasi €. caleitrans yang

optimal ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
| " Tujuan dari penelitian ini ada;ah
1. Untuk mengetshui pengaruh senyaws W5 ,5i03 terhsdap
pertumbuhan populasi C. calcitrans. |
2. Untuk mengetéhui kadar senyawa Hag 5103 vang terbsik
untqk pertumbuhan populasi . ecalecitrans vang

optimal.




Dari hasil penelitian ini diharapkan dapal
diketahui pengaruh senyswa Ns 55103, serta kadarnys yang
terbsik untuk pertumbuhan popnlasl €. ecaleitrans vang
optimali Sehingga diharspkan penyelenggarasn koliuy
algs tersebut dspst berhssil dengan baik. Nengan
demikian, maka kegistan penvediasan . calcitrans secars
kontinyu den baik ditempat pembenihan udsng dapst
teratasi, sehinggs aksn dapat menunjaugr keberhasilan

dalam penyedi=zan benih undang.



II. TINJAUAN PUSTARA

A. Biologi Chaetoceros caleitrsns

Chaetoceros calcitrans diklasifikasikan pebhagsi

berikut _
Divisio : Chrysophyta
Kelas : Bacillasriophycesae
Ordo : Centreles
Sub ordo : Biddulphiineae

Fﬁmili : Chsetoceracesae

Genﬁs : Chaetoceros

Spesies +  Chaetoceros caleilrans

(Bold dan Wynne, 1985).

CT ealeitrans merupakan diatom ysng bersel tungdal
dan berbentuk bulat vang dilengkapi dengan setae.
Selnysa mempunyei dinding vysng tersusun dari dusa
katup/vﬁlva vang saling menutup. Valva bagién atas

.bérukuran lebih besar disebut epiteks, menumtupi valva
.bagian bﬁwah yang berukuran lebih kecil vang disebut

hipoteka (Rontars, Hastuti dan Umiyati, 1989).

Gambar 1. Sel Chaetoceros caleilrans (Hastukl, 1989},



Sachlan (1880) mendstakan bashwa sel C. calcitrans
.berukuran empat mikron dan pergerﬁkannya pasif.
Sebagian besar hidup di laut dan bersifst kosmopolit
sebagai plankton yang berkelompok. Dinding sel diatom
mendandung silikat, Si05. Analisis kimia dari dinding

.sel‘diatdm laut diketshui bshwa 96,5 ¥ berﬁpa 5i0, dan

hanya 1,5 ¥ berupsa Al,05 atan F9203 {(Rogall, 1939 dalam

Lewin, 18862).
S5el diatom memp@nyai pigmen berupa klorofil =a,
klorefil ¢, karoten dan xanthofil, vang menyebabkan

alga ini berwarne kuning coklat (Sachlan, 1980).,

Sedangkan menurut Hsager dan BStranshky, 1970 dalam

Jorgensen (1877) serta Ghofar (1883), pidmen vang

terdapat padae diatom terdiri dari kloroefil a2, klorefil
¢, B-karoten, fukosantin, diadinogantin lan
diatgsantin.

Henurut Rontars, dkk (1889). Chaetoceras s
bereproduksi secars aseksual dengan cara pembelahsn
sel. Mulﬁ—mula protoplas membessar, kemudian epiteka dsn
hipoteké sedikit memisah.-lnti membelah secars ‘mitmsis
dalam bidang tegak lurus valva, diikuti pembelahan
kromatofora. Protoplas - sel. anakan mnembaws sebusah
‘belahan valva. Sel anakan yang membaws epiteka akan
membentuk - bipoteka, dan =sel anakan yang membawa
hipoteka akan membentuk hipoteka pula, sedang hipoteka
sel induk skan menjadi epiteka. Sel anakan yang membawa

epiteka dari sel induk ukurannya skan sama dengan



ukuran sel semula.  Sedsng vang membawa  hipoteks
ﬁkurannya,akan lebih kecil (Pandey dan Trivedi, 13880).
Dengasn oars pembelshan sel tersebut, maka makin
lama makin banyak jumlah sel-sel snaksn vang ukurannys
semakin mengecil. Apabila telah sampai padsa batas
terkecilnya, .dimana uwkurannya sudah tidsk sesual  lsgil
untuk mendukung prosés fisiologinya, maka sel vyang
mempunyai unkuran terkecil .ini harus mengardaksn
konyugasi dendan protoplasma sel iainnya, dan  gumpalan
protopiasma hasil dari bercampurnya dus proboplasmn ind
membesar sehingga mencapal ukuran protoplasma vang sama
‘dengan sel induknya. Gumpalan protoplasma ini disebnl
auksospora. Sesudah ifu; asuk=zospora ini menhenbak
hipdteka dan eﬁiteka dengan ukuran yang sana dengan sel-
induknya (Sachlan; 1980). Henurut Secli, 1983- dalam
'Baymént (1980), pembentukan auksospora pads Chaetoceros
yang ada pada kondisi kultur terjadi setiap 8 -~ 14
hari. Sedangksn bila di alam, proses pembentukannys

terjadi lebih lama.

.‘Pertupbuhan Fitoplanktqn

| Pertumbuhan disrtikan oleh Schlegel dan Schmidi
(1994) sebagal pertambahan substansi hidup yang tidak
reveféibel, vang biasaﬁya dizertsi pertambshan ukuran
dan pembelshan sel. Pertumbuhan.pada- organisme bersel
gatn ditandei dendan pertambahnys jumlah sel. Meskipun

demikian, pada ordanisme yang bersel satu hasrus




dibedsakan antara pertambahan jumlsh gel atau
pertambshan massa sel. Jumlah orgsnisme  bersel -sstn
biasanys dinystakan . dalsm satuan jumlah sel per ml,
sedangkan massa sel dinyatakan dalam massa kering per
ml.

Pola pertumbuhan Fitoplankton dapat :digambarkan
sebagai suatu grafik vang berbentuk sigmoid, dan dapat
dibedaksn dalam beberapa fase pertumbuhsn, yaitu
1. Fase Induksi / Fase Lagd

Fase ini terjadi setelsh pemberisn bibit kedalam
média kultur, populasi alga sementaras tidek berubah
(Martosudarmo, 1890). Menurut Fogg (1865), fase ini
' disebut Jjuga fase adaptasi. Pada fase ini, sel
melakukan aktivitas metsbolik dan fisiologis dalam
nempersiapkan diri untuk melakukan pembelahsan,
2. Fase Eksponensisl / Fase Logaritms
Fase ini ditandai dengan pembiakan sel yand cepab
dan konstan. Padas fsse ini kecepatan pembeishan
selnya maksimun, sehingdda terlihat adanya penambahan
sel dan metabolisme berlangsung paling aktif
(Martosudarmo, 1980). |
3. Fase Stasioner
Fase inil terjadi bila kecepaten pertumbuhan sudah
mulai menurun secara bertahap. Jumlah populasi
konsten dalam waktu tertentu, yasng mungkin sebagai
akibat dari penghentian pembiakan sel-sel secara
total  atau adanya keseimbangsn antara tingkat

kematian dan tingkst pertumbuhan (Martosudarmo,
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1880). Menurut Fogg (1865), fase ini terjadi karena
adanys Ffaktor pembatas, sntara lain habisnya zat
mﬁkanan dan makin tertimbunnya bahan metabolit vang
bersifat rscun, sehingga menghsmbat stau bshkan
mquhentikan pertumbuhan sel.
4. Fase Kematian |
Fase ini  ditsndai dengan adanys tingkat kematisn
vang lebih tinggdi ‘daripada tingkat pertumbuhan
(Martosudarmo, 1990). Henurut Erlins dan Hastuti
(1986), penurunan jumlah sel pada fase ini akibat

lingkungan sudsh tidak mendukung untuk pertumbuhan

sel.
A
~Jumiah 3
Sel
stan %
Berat 2
Kering
_1
Laﬁa Rultur (hari)
Gambar 2. Kurva Pertumbuhan Fitoplankton (Rumar ‘dah

. 8ingh, 1979).

Menurut EKumar dan Singh (1979), unntnk mengetahui
pertumbuhan dsri populasi alga dapat dilakukan cara
1. Penghitungsn Kepadatan Sel Alga
Penghitungan ini dilskukan dengan menggunakan

mikroskop dan haemocytometer, yang merupakan gelsas
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obyek untuk‘penghitungan sel darah (Martosudsrwmo,
1980).
2. Berat Kering

Penghitungan berat kering ini dilskunkan dengdan c3ara

menghilanghan .air dalam sel alga dengan
ﬁenggunakan oven (Rumar dén Singh, 1979). Menurut Me
Lachlan (1973), penghitungan berat kering ini
dilsknkan dendgsn cara ﬁeﬁgeringkan' sampel alga
sampai mencapai berat konstan dan kemudian berst .
kering sel diekspresikan per unit volume kultur

nlgs.

C. Hedia Rultur

Round (1873) menyatakan bahwa média' kultur bagl
pgrtumbuhan alga wmemerlukan unsur ntams C, M, P, K, 35,
‘Mg dan Cﬁ. Sedangkan unsur-unsur seperti Fe, Mn, i,
Zn, Co, Bo, Cu dan Va diperlukan dalam Jjumlah kecil.
Unsur-unsur tersebuit sandat berguna nntuzk | memhbantuolk
karbohidrat, lemak dan protein, sedangkan 3i diperiukan
untuk pembentukan dinding sel.

Henufut Sachlan (1980), distom mernpakan salah
satu alga vang membutuhkan z#ilikon otk
pertumbuhannya, sehinggs dalam mengkultur distom rperlu
ditsmbahkan unsur silikon dalsm persenyawaan HNa;5i03.
Selanjutnya dikmtakan oleh Greenberg dan Sinclsir, 1955
dalam Lewin, 1862 bahwa Na25103' dalam larutan akan
menjadi asam orthosilikat, Si(OH)4. Kemudian 8i(0H),

skan terurai menjadi =silikat, S5i0,. Silikat dan -
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material organik bergabung membentuk dinding, dimana
pfoses penimbunsnnys diatur oleh sitoplasma dan juga
membran sitoplasmik. Pembentukan dinding sel yang bsru
ini  terjadi dalam waktu 10 - 20 menit sesudsh
pembelahan protoplas (Reimann, 1980 dalam Lewin, 1982).

.Apabila kekurangan - silikon dslam medis knltur
dﬁpat mempengaruhi pembentukan sel diatom. Kekurangan
‘silikon berpengaruh langsuhg pada pewmbentukan dinding
sel yang. baru, dimana pada konsentrasi vang rendah
prulasi distom tidak dapat tumbuh, karena setelah
pembelahan protoplas tidak diikuti dengsn pembentnkan
dinding sel yéng barn (Round, 1873).

Menurut Kontara, dkk (1989), untuk wembudidavahkan
C.  ca1citrans digunakan senyswa-senyawa KNOg 100 pom,
NaESiD3 S ppm, FeCls 1 ppn, NaHoPOy 10 ppm, dan EDTA &
ppm. Sedanékan menunrut Hastuti (1889), senvaws Hag5ilg

vang digunshksn berkadar 8 - 10 ppm.

Faktor-faktor yvang berpengaruh pada media kultur.
1. Faktor fisika. ‘ _

Iniinaiiaﬁ cghayva. Cahaya merupsksn faktor vang
esensisl dalam kultur alga, karena cahays wmerupakan
sumber energi yang diikat dalanm proseé fotosintesis,
dimana hasil fotosintesis tersebut digunaksn untuk
pertumbuhan alga (Fogg, 1965),

Pada diatom proses fotosintesis terjadi dalam
kloroplas. Pigmen vang ada dalam kloroplas antara

lain klorofil a, klorofil ¢, B-karoten, fukosantin,
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diadinosantin dan diatosantin (Jorgensen, 1877).
Pigmen vyang secara langsung menyerap energi cahsya
ialah  klorofil a. Sedang  pigmen-pigmen laiun,
terutama:karotenoid, dapat puls men&erap oahaya akan
tetapi eﬁergi ini selaﬁjutnyg diterusken ke klorofil
a (Parson et al, 1977 dalan Ghofar, 1983). |
Hartoéudarmé (1990) menyatakan habua
pertumbuhan fitbpl&nkton sangat tergantung pads
intensitﬁs cahaya vyang mengensi selnya .untnk
fotosintesis. Selanjutnys dikataksn oleb Anghs,
Sumantadinata, Haris dan Chaeruddin (19768) bahwa
intensitas matahari untuk proses fotosintesis knltur
alga di laboratdrium dapat diganti dengan intensitas
cshava yang berasal dsri lampu neon (TL).
| Menurut Hastuti (1889), intensitas ecshays veng
diperluksn untuk fotosintesis C. eslcitrans berkissr
500 sampai 10.000 lux. Sedangkan dari. hasil
penelitian J#tikusﬁmo (1889) diketahui bahwa
intensitas oaha&a 4,000 lux memberikanl hasil vang
terbaik untuk pertumbuhan populssi €. calecitrans
dibanding dengan intensitas cahaya 3.000 Jlux dan

3.500 lux.

Suhu. Suhn merupakan salah satu-faktor penting
yang mempengaruhi tingkat metabolisme suaku
organisme perairan (Martosudsrmo, 1990). Sedangkan
. Becara tidsak léngsung,‘ suhu skan mempengarubi

- kondisi 1lingkungan medis pertumbuhsn. Perubshon
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kondigi lingkungan ini nantinye Juga alan
mempengaruhi proses metsbolisme dan reproduksi. scl
(Patrick, 1977).

"Menurut Fogg (1965),.semua spesies Chaetacerdé
mempunyai toleransi yang tingdgi terhadap perubshan
suhu perairsan. Sel#njutnya dikstskan pula bahwa
Chaetoceros yang dibudidayskan pada suhu 40°C tidak
tampak =adanya perubahan warna pada media hkultur,
tetapi bila dibudidayakan pada suhu 20°C hingga 30°C
makd akan- terjadi perubahan.wafna éecara normsl.
Sedangkgn menurut Hastuti (1988), untuk pertumbuhan
pdpulasi C. calcitrans yang‘optimal dipériukan sqhu

antara 259 - 30°9C.

Salinitas. Salinitas merupakan salah' satu
fakfor vang sangst penting bagi kehidupan organisme
perairan. Perubahan'saliﬁitas pada sustu pefairan
akan mempengaruhi kehidupan organismé vang hidup
dalam perairan tersebut (Anggoro, 1883).

Kebanyakan diatom sangat peka Lerhadep
perubahen salinitas, hkarens salinitas peds medis
kultur dapat mempengaruhi proses foﬁosintesisr dan

respirasi =sel (Angka, dkk, 1976).

Eppley (1977 menyatakan bahwa kisaran
salinitas vang diperlukan untuk hehidupsan
Chaetocercs sp adalsh antara 25 /00 - 35 O/oo,

Sedangkan menurut Haetuti (1988), s=alinitas veng

baik untuk pertumbuhan populasi . ealcitrans
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berkisar 1% %066 - 25 %o0o0. Selsnjutnys berdassrkan
penelitian  Jatikusumo  (1989)  diketahui bahwa
galinitas 25 ©/o0 memberikan ha=il yang terbaik
untuk pertumbuhan'pobulasi C. caleitrans dibaﬁding

dengan salinitas 22 °/oo dan 28 °/o0.

Faktor kimia
_ ﬁ&n&iﬂh hgﬂsgmﬂﬁ (pHY. Derajat keassman sunatu
media knltur sangat berpendaruh terhadsp pertumbuhan
organisme. pH media berperansn dslsm menentukan
konsentrasi. CO; dan imbangan antafa bikarbonat
deﬁgan karbonat. Penyediaan‘ CO05 sebagal hasil
perubahan bikarbonat menjadi karbonat berlangsung
sampai _absorbsi dari udars  mencapai keseimbangan
dengan penggunsan CO; oleh alga (Harvey, 1960 dalam
Anghka, dkk, 1976).
Round (1873) menyatsksan bshwa uantuk kultar
diatom sebaiknys pH media kultur berkisar antara 7 -
8. Sedangkan menurgt Martosudarmo (1980), alga laut

memerlukan pH antara 7,5 - 8,5 untuk pertumbnhannys.

Qksigen  terlarut. Oksigen terlarut sangal
berpengarﬁh ﬁagi kehidupan organisme di persiran dan
' merupakan komponen utsmse, untnk proses metzbolisme
(Wardoyo, 1875). Sehubungan dengan hal tersébut,
maks dalam mengkultur algs di 1aboratorium' perlu
adanya penyediaan oksiden terlarut yvang cukup untuk

kelangsungsn hidupnya (Angks, dkk, 1978). Sumber
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oksigen terlarut dalam air berasal dari difusi
oksigen vyang terkandung di udsrs ke dalam air dan
dari hasil fotosintesis organisme habati (Wardoyo,
1975). Selanjutnya Viswanathen dan Tampi (1952)
dalam Anddoro (1883) menyatakan bahwa liadar ol=igen
terlarut -dalam air dapaﬁ menurun gspabila  subu dan
salinitasnya naik,

Untuk produksi yang bsik bsgi hultur salga di
laborstorium diperlukan oksigen terlarut sebesar §
ppm, dan bils kandungan oksigen terlarutnys dialas 7

ppm maks produksinys skan tinggi (Pateick, 1877).

RKarbondicksida bebss . Tersediaﬁya
karbondioksida bebas dalam medisa kultur merupakan
hal vang sangat penting, karens _Cdz. nemegang
pleranan penting dalam proses fotosintesis (Angksa,
dkk, 1876). |

Menurut Venkatarsmsan (1869), | proses
fotosintesis dengan sederhans dapat dinyatakan dalam‘
persﬁmaan kimia :

klorofil

CO, '+ HyO > (CHy0), + Op
‘ energi cahaya -

Deri persamssn tersebut distes terlihst bahwa untuk
terbentuknya bahan  organik maka diperlukan
tersedianya CO5 bebas.

Untuk mensuplai CO; bebas kedalsm wedis kultur

algs bpisss dilskukan dengsn e8rs pengadukan,‘
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penggoyangan media kultur atau dengan memberi
agrasi (Round, 1873). Selanjutnya Fogg (1965)
mengemukakan puls bahwa dendgan jalan memberi aerasi
maka 'zgt hara media kultur dapat menyebar rata dan
' dapat mencegah terjadinya pendendapan sel diatonm,
serta menyebabkan cahaya dapat menembﬁs dengan baik

kedalam medisa kultur.




III. HIPOTESIS

Hipotesis dari penelitian ini =adalsah
Pemberian kadar senyawa NasS5il3z vang bérbeda alian
berpengaruh terhadap pertumbuhan populagi €. calcilrans
Pemberian senyawa Na;51i03 pada kadar tertentn dapat
memberikan pertumbuhan yang optimal pads  popnlasi

. ecaleitrans.

18




IV. HETODE PENELITIAN

A. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi
Bibit murni C. caleitrans ysng dipercleh dari hagian
,kultur makanan slsmi Balai Budidays Air Favan Jepars;
Media kultur, berupa campuran sir laut dan air tawar,
bersalinitas 25 ©/oo; KHOg 100 ppm; HaHoP04 10 ppm:
FeClg 1 ppm; Nas5i03 3 ppm, 6 ppm, 9 ppm, 12 ppmj EDTA
5 ppm: Khlorin 150 ppn; Na28203 40 ppm; HaoC0q 0,045 N;
'Indikaﬁor PP; MnSO04; Sulfanmie ‘Acid; HaS0y pekat@

Nag555,05 0,025 N; Indikstor Amylum; NaOH + RI; Deterjen.

Sedangksn slat-alast yvang digunaksn adalah
Botol tembus cahays berkapasitas 3,5 liter; Lampu TL 40
watt; Luxmeter; Refraktometer; Termometer; pH paper;
Haemocytometer; Hand tally counter; Mikroskop; Kertas
saring Whatman Ashless 20; Timbangan elektrik
Sartorius; Selang serssi; Pipet; Gelas ukur:; Alst
titrasi; Botol BOD; Erlenmeyer; Oveﬁ; Desikator; Coroné

plastik; Kapas; Label.

B. Cara Kerja
1. Air laut dan sir tswar dissring terlebih dalmln
dengsan menggunakan kapas. Kemudian digterilkan
dengsn Jjalsn merebus air tersebut hingga mendidib

selama kurang lebih 10 menit. Untunk mengatuyr osdgar

18
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galinitas media kﬁltur sesusi dengan vang
diinginkan, maka dilakukan pencampuran antara 81w
laut  dan air tawar vyang  telah disterilkan.
Pencampurasn ini berdssarkan rumus dari Svedrup
(18423, yaitu apsbila =2 liter air laut vang
salinitasnys Sl‘ permil, aksn diencerkan dengan

menambshksn n liter air tawar, mska salinitasnya

menjadi
8..51
52 = ‘ (Svedrup, 1842)
(n + 3)
dimana, 54 . wslinitas air laut mole-muls (permil)
82 . galinitas air cawmpuran (permil)
a : volume sir mals-mala 84 (Liter)
n . volume air tawar vang digunshkan antuk

pengencersn (liter)

(n+8) : volume air campuran (liter)

Untuk mendapatkan medis kaltur vyang @alinitasnﬁa
benar~benar~tepat, maks &ir esmpuran vang diperoleh
dengan menggunskan rumus diatas, hasilnya diuakar
1agi dengsn memakai alst refraktometer. |

Alat-alat yvang befupa botol tembus cahaya, selang
aerasi, pipét, gelaé nkur dan corong plastik Juga
disterilksn, dengan cafa dicuci dengan detérjeﬁ dan
dibilss dengan air sampai bersih. Kemndisn dibilas
dengsn larutsn khlorin 150 ppm dan dibisrkan kering

seiama hurang 1ebihl 1 jam. Lalu dibilas dendan



larutaﬁ Nap8503 40 ppm, dan dibilss dengan air tawar
éampai hilang bau khlorinnya. Kemudian dikeringhﬂn.
Bﬁtol diisi dengan medis kultnr bersalinitas
25%/00 yvang telah disterilkan sebanysk 3 litev. dan
ditambahkan senyawa ENOz 100 ppn, HaloP0O4 10 ppm,
FeCly 1 ppm, EDTA 5 ppm. | | |
Perlaknan terdiri dari lims macam, yaitn
Perlskuan A tanpa senyawa ﬂa28105 (0} ppm}
Perlakuan B ditambahkan senyvawa Hap5i0z 3 ppm
Perlakuan € ditambshkan senyawa Na25i03 8 ppm
Perlakuan D ditambahkanrsenyawa_ﬂa25103 9 ppm
Perlakuan E ditambahkan Senyaws Na28103 12 ppm
Pengulsngan untuk masing—masiné peflakuan' adslah
empat kali.
Botol tempat media kultur diberi aerasi, kemudian
- ditebari bibit murni‘c. calcitrans sebanyﬁk 100.000
sel/ml. Untuk menghitung berspa volume hibit
(inokulum) yang diperlukén, digunskan rumus sebagal
berikut |
, Vo x No
Vy = — (Hnjiman, 1988)
Ny
dimsna, Vq @ volume inokulum yeng dibutuhkan (ml)
Ny @ kepadatan‘éel inokulum per ml (sel/ml)
Vo @ volunme air yvang dikultur (ml>
No : kepadatan awal yvang diinginkan {ael/ml}
Botol disinari lampu TL dengan kekuatan raba-rata

4.000 lux.
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6. Perlakuan diamsti Selama.a hari. Tisp haril dihitung
| jumlsh selnys dengan‘alat haemocytbometer dan diamati
dibawah mikroskop, dibantu dengan slat hand tally
counter. Pengambilsn sampel dari tisp-tiap botol

dilakukan dalam wasktn wvang =ams dengsan wekln

]
-

penebaran bibhit &, ecaleitirans.
Hesemocyvtometer bhernpa lempengan kars yvang berbeobnk
empat persegl panjang. Luss permmbsan bergoris darid

2 dan kedalsmarmysn 0.1 .

haemocytometer ysitn 1 mm
Maks volume sir diatas permnkasn bergaris adslinrh
1 mm? x 0,1 mm = 0,1 mm3 stan 00,0001 ml.

Jika juﬁlah sel vang dihitong dalam ruang Lersebnt
adalsh N, berarti jumlsh sel €. caleitrans. per ml

adalah N x 10% (Mujiman, 19893.

|
{

.,
Hor o

A il iy
Tt

Gembar 3. Alst Haemocviometer (Muniimsn, 1989).

Keterangan : Penghitungan sel C. eslcitrans dilaku-
kan psda kotzksn yvang bertsnds panah,
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7. Tiap.hari juga dihitung berat Lering selg Adapnn
coranys adalsh sebsgai berikut
Air medis digsring sebanyak 10 ml dengan kértns
saring.
Kemudian dibilas dengan aguades dan dikeringhkan 13
oven psds suhu 105°C =melsms kurseng lebih 2 dawn,
hingga beratnyva konstan. Sebelum ditimbang, herlnz
saring didinginkan dslam desikator.
Berst kering sel dihitung dengan rumns
Ba - ( Bk + K )

B = x 1000
| C

(Taras dan Greenberg, 1971).
dimans, B : berst kering sel (gr/1)
Ba : berst kertss safing dan sel algs (1)
Bk : berst kertas saring (grj
¢ : Jjumlsh sir medis (ml)

K : faktor koreksi

rFaktor horeksi (K) didapsi dari menyafing air vang
sglinitasnya sama dengan. air medisa. Kemndian
dibilas dengan aquades, dsn dioven pads suhu 105°C
selama kursng lebih 2 jam; hinggé heratnya

konstan.

K = berst skhir - berat kerlss saring
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- Dari kepadatan populasi dan berat kering sel
didapatksn nilsi bobot jeniz (mg/sel).
berat hering sel

Hilsi bobot jenis = -
kepadatan populasi

(Tarazs dan Greenberg, 1671,

Selams penelitian ‘berlangsung,‘ iuds dilakukan

penguknran kuslitas air &ang méliputi ; sﬁhu,

salinitas, pH, kandungan Op terlarut dan handungan

COy bebas. |

" Suhn dan salinites diuvknr setisp hari, aedanghksan pH,

kandungan O terlarut dan kandungsn CO, bebsas dinkur

pada swal dan skhir penelitisan.

Adapun pengukursn handungan 0o térlarut adalah

sebagal berikut

8. Botol BOD diisi air ssmpel sampsil penuh, hkemundian
ditutup kembzali.

b. Ditémbahkan 1l ml Sulfamic Acid dengsn pipet
dibawah permukaan, ditutup dan diaduk dengsn mem-

bolak-bzlik botol.

o

Ditsmbahkan 2 ml Mn80, dan 2 ml HaOH +'KI dengsn

memésukkan pipet dibawsh permakssn sir dslan
botol. Ditutup dengan hati-hati dan diaduak dengan
membolsk-balik ‘botol ‘kurang lebih 20 kali.
Dibiarkﬁn bebseraps saét hingga endapan  colilal
terbéntuk dengsan seppurna.

d. Ditambahkan 2 ml H,804 pekat dengan hali-hati,

disduk dengan cars yang sama bhiinggs semun endapan




terlarut. Kslan endapan belum larnt SEmua,
ditambahkan lagi 0.5 ml H4530,4 pekat.

Dismbil 100 ml air dari botol BOD  tersebnt dan

- dimasukhkan kedalsm erlenmeyver.

Dititrasi dengan Nao550g5 0,025 H hinggs Leriadi
perubahsn warns dari kuning tua ke haning  wade,
Ditambahkan 5 - 8 tetes indikakor ampylow  hingds
terbentuk wasrna birn., Dititrssi lagi idergnn
HepB,05 hingga tepat tidak berwarna (bening).
Kadar O, terlarnt dihitung dengsn rumas

' ml titran x N titran x 8 x 1000
Radar 0y = -

(ppm)~ (ml btl BOD - ml resmgen)
ml sampel

ml boitol BOD

(Harivadi, Survadiputra dan Widigdo, 1882).

Sedengkan metode pengukursn kandungan COq bebas

adslsh sebagail berikut

8.

25 ml air ssmpel dimssukkan kedalam erlenmeyer
dengan hati-hati.

Ditambahkan 3 - 4 tetes indikstor PP. Jikas ber-
warns pink bersrti tidak ads COp. Jika tidak ber-
berﬁarna berarﬁi ada COp dan dilanjulhkan ke
prosedur c.

Dititrasi segera dengan Ha,COgz 0,045 N Teampsl

terbentuk warna pink vang stabil selswa 30 debik.
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Kadar COg bebas dihitung dengan rumus

m} titran % B titran % 44,2 x% 1000

Kadar CO; =
(ppm) ml =ampel

(Hariyadi, dkk, 19922.

C. Rancangan Percobaan dan Analisis Data
Percobasn dengan menggunaksn pola tnnggal  dengan
rancangsn dasar adak lengksp, jumlah perlakuan Lima <dan
masing-masing perlskuan empat kali nlangsn.

Hodel matematis adalah aebsgai berikuk

Yij = Y+ a4 ﬁij (Srigandono, 1283).
Keterangsn

Y35 = jumlah sel per ml / berat‘hering gel / bobot

| jeﬁis pada puncak populasl dengan _perlainan
pemberian‘senyawa Ha,5i03 ke i nlangsn ke 3

4L | = nilai tengah dari seluruh perlakuam

a3 = efek pemberisn senyswa 225103 ke 1

Bij = efek galat pads pemberisn senyvawa Ha 03103

ke i ulsngan ke J

Untuk menunjukkan perlakuan  yang herheds nyata

dilakukan nji lanjutan dengaﬁ BHT {Beda Hyata

Terkeecil).



V. HASIL

A. Kepadatan Populasi (Jumlah Sel per ml)

" Berdaserkan pengamaian . vang dilasknksn selams
;dglapan hari dari lima mﬁéam periskuan pemberian
seﬁyawa Na25103; diperoleh dsts jumlﬁh | sel
C. calcitr&nslper mnl seperti terlihat pads Tabel 2.
Tabel 2. Rata-ratsa hasil perhitungan jumlah sel

C. ealcitrans setisp hari daril nasing-masing
perlakuan (dalam jumlah sel x 10.000 sel/ml).

Perlakuan

Hari ‘
A B A C D E

1 10,0000 10,0000 10,0000 10,0000 10,0000
2 72,0834 86,5833 95,0000 108,2500 120,3333
3 127,4187 184,0000 183,2500 220,9187 256, 7500
4 219,0833% 275,9167° 320,0833" 480,5833% 498,4187"
5 190,6667 212,9999 260,4187 3482489 371 ,5000
6 132,0000 154,3334 218,1867 248,0834 288, 0000
7 95,1867 105,0834 128,16867 178,8334 208,2500
8 46,2500 53,4167 83,0834 118,9999 150,5000

therangan + % = puncak populssi

Dari rsts-rsts perhitungsn jumlsh sel  Lersebutb,
apabila dilukiskan dalam bentuk grafik dapat terlihat

pada Gsmbar 4.
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Gambar 4. Grafik pengsaruh waktu inkubssi terhadap
jumlsh sel CC. caleifrans untuk - setisp
perlakuan.
Keterangan
cev Oere A tanpa pemberian senyawa Na,s5iCj
eve ++es: B pemberian senyawa Nsp5i0g 3 ppm
++e'0ser * C @ pemberisn senyaws NapS5iOz 6 ppm
est Bean 2 D pemberisn senyswa Ha28i03 9 ppm
oo @it B pemnberian senyawa Ha25103 12 ppwm

Sedangkan histogram rata-rats Jumlah gel vang
dicapai pada setiap puncak populasi dari magingmmasing"

perlakuanrdapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Histogram ratsa-rata jumlsh sel pads puncsek

populasi C. ealcitrans untuk setiap

perlskusn.

Keterangsn :

A
B
C
D
B

e iy} ax

tanpa pemberisn senvawa ﬂa23i03

pemberian
pemberian
pemberian
pemberian

Dari hssil pengamatsan

sel per ml pads tisp puncsk

senyawa He; 5103 3 ppm
senyawa Nap 5i03 6 ppm
senyawa Hap; 5103 9 ppn
senyawa Ns; 5103 12 ppm

terhadap rata-rats dJumlsh

populasi, setelsh disnsaliss

dengan analisis varians menunjukkan sadsnya perbedsan
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yang sangst nyats antar perlakusn pemberian senvaws
Na 2510 3-

Setelah diuji dengan BRT, memperlihesthan adanyva
perbedaan vang nyats gtau sangat - nyata diantara

perlsashkuan sstu dengsn perlshuan lainnys.

B. Bersl Kering Sel
. Dari perhitungan vang telah dilakuksn, diperocleh
data bérat kering €. calecitrans éelama delapan hari
pengamatan untuk setisp perlakuan, yang dapat térlihat

pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata berat kering sel C. .calcitrans
setisp hari dari mwasing-masing perlskuan
{(dalam gram per liter). :

‘ Perlaknuan
Hari
A B c D E
1 0,07700 ©,07700 0,07700 0,07700 0,07700
2" 0,90875 1,11050 1,11100 1,11225 1,11900
3 2,50525 3,82700 3,48850 2,77425 3,11050
4 6,07350% 8,13325% 6,16450% 6,23475% &, 32250
5 4,55675 '4,59475 4,83425 4,22000 4,808375
6 3,02975 3,24025 413775 3,00175 3,48725
7 1,93600 2,04100 2,37750 2,13025 2.,43750
8 0,87075 0,98275 1,60350 1,20000 1,63475

Keterangsn : % = puncak populasi

Dari rats-rats berat hering tersebut, spabila
dilukisken delam bentuk grafik dspat terlihat pada

Gambar §.
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Gambar 6. Grafik pengaruh waktu inkubasi ferhadap
berst hering sel €. ecalecitrans untuk sebtiap
perlakuan.

Keterangan :
cor Doee : tanpa pemberian senyawa Nag3i0g

epe oo

: pemberian senyaws HaZSiO3 3 ppm

sre Avon :‘
T.l®t.l!:

A
B

vee Oaee t € @ pemberian senyaws NaBSiO3 5 ppm
D pemberian'senyawa Hao5i03 9 pem
E

pemberian senyaws Na25103 12 ppm
Sedangkan histogram rata~rata'berat kering s=el

vang dicapsi pada setiap puncak populasi dari masing-

mesing perlskuan dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Histodram rata-rata berst kering pada puncek
populasi . calcitrans untuk setiap perlakuan.

Keterangan :

C oA

tanpa pemberian senyvawa Na25103

pemberian senyawa HapSi0z 3 ppm
pemberiasan senyawa Ha28103 6 ppn

pemberian senyawa Nay Si0O3 9 ppm
pemberian senyawa Ns;5i03 1Z ppm

m o W P

e

Dari hasil pengamatan terhadap rata-rata berat
kering sel pads tisp puncak populasi, setelah disnsliss

dendan analisis varians menunjukksn adanya perbedasan
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yﬁng sangdat nysta antar perlakuan ~pemberian senyawa
NaSi0g. |

Setelah dinji dengsn BNT, memperlihatkén sdanya

perbedasn yang sangat nyata diantara perlskusn satu

dendan perlakusn lainnys.

Bobot Jenis '

Dari kepsdsatan populssi (jumlsh sel per ml}y dan
berat kering didapatkaﬁ nilai bobot jenis, dsn dari
perhitungsn vyang telsh dilakukan diperoleh data bobol
jenis €. caleitrans selanms delapan hari pengamatan

untuk setisp perlskusn vang dspst terlihst pads Tshel 4

Tabel 4. Rata-rata bobot jenias €. c¢alcitrans sebiap

hari dari masing-mesing perlakuan (delam
mg/sel).
Perlakuan
Hari
A B C D E
1 0,00077 0,00077 0,00077 0,00077 0,00077
2 0,001268 0,00128 0,00118 0,00103 0,00093
3 0,00187 0,00208 0,00181 0,00126 0,00121
4 6,00277" 0,00255% 0,00183* 0,0013¢* 0,00128"
5 0,00238 ©,00215 0,00190 0,00122 0,00124
6 0,00230 ‘b}00210 0,00180 0,00121 06,00122
7 0,00207 0,00184 0,00182 0,00119 0,D0117
8

1 0,00198 0,00184 0,00170 0,00170 0,00109

Keterangan::‘* = puncak populasi




Dari rata-rata bobot Jjenis. tersebut, apabila

dilukiskan dalsm bentuk grafik dspat terlihat pada

Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik pengaruh waktu inkubasi texhadap
bobot Jjenis . ealeitrans untuk gsetiap

perlakuan.
Keterangan
ev.Der ¢ A ' tanpa pemberian senyawa Na,5i04
ees 440« 1 B : pemberian senyawa Ha,;8i03 3 ppm
) wer Osee ¢ C : pemberian senyawa NasS8iOz B ppm-
seedeee 1 D : pemberian senyawa Nap5iUz 9 ppm
“oe e @ E o pemberian senyawa Na,Si03 12 ppm
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Histodram rat§~rata bobot jenis yandg dicapai pada

setiap puncsk populssi dsri masing-masing perlskuan

dapatwdilihat pada Gﬁmbar g.

P 0,000
0,002 +
00026,
0,002
- 4,0022

~2

o 0,000

I

s

3 o008
=

~ .0,0086 -

@ 0,000
ol I
S 00082
fhy o
e

' 0,0010

!

210,008 -

OI' ‘

70,0006
16,0004
0,0002~

t

b

Perlshuan

Gsmbar 9. Histogram rata-rata bobot jenis 'bada puncak
populasi C. ealeitrsns untuk setiap perlakusan,

Keterangan °

pemberiasn
pemberian

.

pemberian

Mo Q@ »

: pemberian

tanpa pemberian senyawa Ha25103

senyawa Nay; 3i03 3 ppm
senyawa NaySi0z 6 ppm
senyawa Na;5i03 9 ppm
senyawa Nay 5i03 12 ppm




Dari hasil pengsmatan terhadsp trata-rats bobot
jenis pada Lisp puncak populasi, getelsh dianalisa
dengan snalisa varians menunjukkan adanys perbedaan
yang sﬁngat nyata anﬁar pérlakuan‘ pemberian seﬁyawa

| ‘ Nagy 5103 .

‘ Setrlah dinji déngan'BNT, memperlihatksn adanva
pérﬁedaan yang sangab nyata disntars perlskuan satu
dengan rperlakuan 1ainnya, kecuslil perlakusn D dan E

vang tidak nenunjukksn adanya perhbedasn vang nyata.

Sedsngkan hasil pengukuran faktor fiziks kimis media

kultur selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.

Tshbel 5. Faktor fimika kimis medisa bulinar mie | ama,
penelitian.

Per- Sutm(°C) | Salinitas ol Optppmy | Dy
(®/00) e

lakoan | Awal |Akhir | Awal Akhir | Awal |Akhir | Awmi|Akkir | Awsl|Akhirn

A 26 | 27 a5 |28 | 7T |7 8 |s.96 [ttt | b
B 26 |26 | 25 | 28 2 125 18 |ra2e |tv | it
c 2 |27 | 25| 2 e tas |8 7.8 e | tt
D o5 |27 | 25| 28 7 | 7.5 |8 7,23 |te |tk
B s {27 | 25| 28 2 175 |8 |7.43 [t | tt

Keterangsn : &Lt = tidak terdeteksi




VI. PEMBAHASAN

Dari’ hasil ansliza data pads setiap pﬁncék pornlasi
‘Chaetoceros ecalcitrans menuﬁjukkan adanys perbedsan yang
sangat nyata antar perlakusn pemberian senysawa Haa5iflg.
Hal ini berarti pemberisn senyawa HNspB3iOj mempengaruﬁi
pertumbuhan populasi C. calcitrans.

Pertumbuhan pada organisme bersel sstu menurut

Sehlegel dsn Schmidt (1894) meliputi pertsmbahan Jjumlah

sel dsn pertambahsn masss sel. Jumlah organisme bersel
zatn dinvstakan dalam satuan jumlsh =mel pér ml, sedsnghksan
mas=a sel dinyvatakan dalam masss kering per ml.

Dari setisp perlakuan A, B, C, D dan E terlihat bshws

',jumlah sel €. caleitrans mencapai puncaknys pada hari

keempat, dimans puncak populasi tertinggi dicapai oleh
perlakusn E, diikuti perlskusn D, C, B, A (Gambar 4).

Keteréediaan unsur-unsur hara dslam media koltur dari
setisp perlaskuan relsatif sama, kecusli hkandungan unsur S5i.
Adsnya perbedasn "kandungan unsur Si dalasm media hkultur
menyebabkan sadanys perbedsan Jjumlah sel pada puncak
populssinys, dimsna semakin sedikit unsur Si yang tersedis
dalam media kultur maka semshin sedikit pula Joumlah
selnys.

Pertumbnhsn populagi C. calecitrans ini sesusi dengan
pendapat Round - (1973) vang menyatakan bahwa spabliln
kekurangan unsur Si dalsm media kultur dapat memnpengarnhi

pembentukan sel diatom. Kekurangan unsur Si berpengarub
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langsung pada pembentukan dinding sel vangd paru, dimana
pembentukﬁn dinding sel ysng baru berlsngsung lebih lawa.
Ini berartl proses pembentukan selnya mpnaadl lebih lanms.
Dengan demlklan, maks kecepatan pembelahan selnyva wmenjadi
lebih lambat, sakibatnys jumlah selnya semakin sedikit.

Pada perlakusn A, populasi ¢. calecitrans memanfaatkan

unsur 5i yang berasal dari air lasut vysng konsentrasinys
pelstif sedikit ysitu 3 mg/l (Spotte, 1979),  untuk
pembentukan dinding selnya vang baru selama proses
pembelshan selnya. Deﬁgan terbentuknyas dinding sel vyang
baru setelah terjadinya pembelsahan protoplas, maka
populasi €. ealecitrans tetap dapat tumbnh dan manpn
bereproduksi dengan penbelshan sel wslaupun kecepatén
pembelshannya lebih lambat'dibﬁnding perlshkuan 1ainnya.
Hal ini terlihat dari jumlah_sel pads puncak pepulasinya
yang lebih sedikit.

| Pada perlakuan B, C, D, E, kecuali adanyé nnenr Bl
dari air laut juga ditambahkan unsur Si dalam persenyawasn
ﬁ328103 ke dalam media kultur, sehingga pertnmbuban dari
keempst perlakuan . ini lebih baik dibandingkan dengan
perlskusn A, dimana jumlah sel yang dicapsai pada- paneeal
popu1a51nya semakin meningkat dimulai dari perlﬁhuan 5]
sampai E. Hsl ini dlsebabkan mu1a1 dari perlakuan B szopal
E, persedisan unsur gi dalam media kulbur gsempkin
meningkat sehingga pembentukan dindiﬁg,sélnya vang baru
berlangsungd 1ebih cepat. Dengan demikisan, maks proses
pembentukan selnys juga lebih cepst, sehingga kecepaban

pembelsahsan selnyn - juga semskin cepat. Hal ini dapat
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‘dilihat dari semakin banyaknys jumlah sel vang dicapai

pada puncak populasinya.

Dari .hasil uii BNT diketahui bahwa jumlah =el vyang
dicapai pada puncak populasi, diantaral perlakuan satu
dengan perlskuan lainnya menunjukkan adanya pérbedaan yang
nyata atan ssngat nyata.

Berat kering5C. ealeitrans pads perlakuan A, B, C, I,

‘dan  E mencapsi puncsknya pads hari keempat, dimans berat

kering tertinggi dicapai oleh perlakuan E diikweti colel
perlskuan D, C, B, A (Gambar 7.

Dari hasil tersebut terlihat bahwa =emakin banyak
genyawa MNa;8i03 vand diberiksan, maka berat heringnva
gemakin meningkat. Meningkatnya berat kering menunjiukkan
tinéginya kandungsn bahsn organik dan snovganik. Hal ind

antars lain dizebabkan oleh meningkaktnya proGes

fotosintesis, dimana proses fotosintesis ini pads diatom

terjadi pada kloroplas. Aktivitas fotosintesis meningkat
karena semakin banysknysa kandungan kloroplas pada wmedis
kultur. Semakin banyaknya kandungsan kloroplas pada media

kultur disebabksn oleh semakin panyaknys jumlah sel C.

‘ealeitrans, dimans setisp =sel diston mempunyai kloreplas

vang meﬁgandung pigmen berup2 klorbfil a, klorofil c, B-
karoten, fukosantin, diadinosantin dan diatosantin
(Jorgensen, 1977).

Dengan meningkatnva kandungan bashan organik, maka
proses metabolisme selnya berlangsung lebih cepat sehingga
dihasilkan energi lebih banvak. Energi yang dihagilkan ini

dimsnfaatksn oleh sel €. ecalcitrans untuk proses




40

pembelahan _selnya, sehingga semshkin basnyvak energi veng
fersedia maka proses peﬁbelahan selnys terjsdi s=emakin
cepat. Hal ini mengakibatkan jumlah selnyas semakinrbanyak.
Meskipun dihasilkan lebih banyak sel, tetspi massa
keselufuhan selnysa relatif hampir sama. Hal ini terlibat
dari berat keringnya yang relatif hampir gsama  disntara
perlakuén satu dengan perlakuan lainnya (Gambar 7).

Heskipun berst keringnya relstif hampir ssma, tetapi
setelah diuji dengan BNT memperlihatkan bahwa berat kering
cC. calecitrans vyang dicapai pada puncsk populasinya
menunjukkan adanya perbedasn yang sangat nyata diantara
pérlakuan satu dengan perlakuan yang lainnya.

Dari kepadatan populasi (jumlah sel per ml) dan berat
kering  didapatksn bobot jenis"C. caleitrans, vang
merupakan hﬁsil.bagi aﬁtara berat kering dengan kepadatsn
populasi. Dari bobot jenis ini diharapkan dapat diperoleh
gambaran kasar tentang kondisi C. ecaleitrans tersebut, dan
keselarasan antara pembentukan bahan ofganik sebagal hasil
.fotosintesis dengan bertambahan jumlah sel.

Pada perlskusn A, B, C, D, E terlihst bahwa bobot
jenis C. caleitrans mencapal puncaknya pada hari keewpat,
dimana bobot Jjenis tertingdi dicapai loleh perlakaan A
diikuti perlakuan B, C, D, E (Gambar 8).

Dari hasil tersebut terlihsat bahwa semakinl banyak
pemberisn senyawa NagSiOg maka bobot Jenisnya semakin
rendah; Dengan semakin banyaknya unsur Si vyang tersedia-
dalam media. kultur, maka ‘proses pembentuksn dinding

selnya vang baru semakin cepat yang berarti pula
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pembentukan selnﬁa menjadi semakin cepat. Dendan demikian,
ﬁaka kecepatan pembelahan selnya lebih cepat, sehingga
jumlsh selnya semakin banyak. Tetspi pertambghan jumlah
selnya ini tidak sebanding‘ dengan pertambahan massa
keseluruhan' selnya. RKarena maééa keseluruhan selnya
relatif hampir sama-Lsedangkan jumlah selnys semakin

banvak, maka bobot jenis dafi perlakuan menjadi lebih
kecil dibanding dengan bobot~jenis kontrol (tanpa rsenyawa'
NaZSioa). Hal ini berhubungan dengan cars | pembelahan
sel . ecaleitrans yang khas, vaitu mula-ﬁula protoplas
membesar, kemudian epiteka dan hipoteka sedikit menmisah.
Inti membelah mitosis dalam bidang rtegak lurus  valva,
diikuti pembelahan kromatofora. Protoplas sel anaknn
membawa sebuah belahan valva. Sel anakan vyang membawa
epiteka akan membentuk hipoteka; Sel anakan yang memhaﬁa
hipotéka akan membentuk hipoteka pulas, sedangkan hipoteks
sel induk akan menjadi epiteks. Sel anakan yvang membéwa
fepiteka dari sel induk ukuranﬁya akan sama dengdan ukuran
_ selfsemula. Sedangkan yang membaws hipoteks ukursnnys skan
iebih  kecil (Pandey dan Trivedi, 1980). Dengan cara
pembelahan ~se1' tersebut, maka makin lama makin Ubanyak
jumlah sel-sel anakan vyang ukurannyea semakin kecil -
dibandingkan dengan jumlah sel anakaﬁ vang ukurgnnya sama
dengan ukuran sél semula. Dengan semakin banyaknya Jjumlah
"sel¥se1 ~anakan yang ukurannys semakin kecil maka ~massa
“tiap selnys juga semakin kecil, sehingga bobot jenisnyapun

menjadi semakin kecil pulsa.
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Dari hasil uji BNT diketshui bahwa bobot Jenis
C; caleitrans y#ng .dicapail pada puncak populasi
menunjukkan adanya perbedasn yang sangat .nyata ‘diaﬁtara
periakuannsatu dengan perlékuﬁn lainnya, kecuali perlakuan
D dan E yang tidak ménunjukkan adanya perbedaan vang
"nyata.‘Hai ini'disebabkan kecepatan pembelahan sel antara
perliakuan D dan EJhampir sama, séhingga bobot jenisnya

tidak menunjukkan sdanys pefbedaan yang.nyata.

Faktor Fisika Media Kultur

. lnignﬁitaa Cahava. lIntensités' cahaya - zelams
penelitian “adalah 4.000 lux, hal ini didasarhan. rada
- hasil penelitisan Jatikusumo (1989) bahwa intenszitss cahaya
4.000 lux memberikan hasil vang terbaik untuk pertumbuhan
populﬁsiic. ealecitrans dibanding dengan intensitas cshaya
3.000 lﬁx dan 3.500 lux. Intensitas cahaya ini juga sesual
dengan pendapat Hastuti (1889) bahwa  intensitas - cahays
vang diperlukan untuk pertumbuhan C. calcitrans

berkisar 500 sampaiulﬂ.UUU lux.

Snhu. Selama penelitian terjadi kenaikan suhu sebesar
1€C (Tabel 9), karena adénya peningkatan metabolisme ‘sel.
Meskipun ' demikian, kisaran suhu selama penelitian - ini-
(26°C - Z?OC) masih baik untuk pertumbuhan bopulasi
C. calecitrans, kéreha'masih sesusil dengan pendsapat ‘vang
dikemukakan oleh Hastuti‘(1989) bahwa  untuk pertumbuhan
populasi C. caloifrans vang optimal diperlukan suhu antara

25°C - 30°C.
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Salinitas. Selama  penelitian terjadi kenaikan
salinitas Secarsa bertghap, diﬁarénakan adaﬁya penguapan
akibat dari aerasi dan penyinaran. Kisaran salinitas
selams penelitian ini antara 25 ©/00 - 28 C/00 (Tabei 107,
‘Kisaran"ini masih baik untuk kehidupasn  Chaetoceros sp,
- seperti yang dikemukakan oleh Eppley (19?7) bahwa kisaran
éalinitas untuk kehidupan Chaetoceros sp adalah antara

25 %00 - 35 %0o0.

Faktor Kimia HMedia

.DﬂnaiaL Keasaman (pH). pH pada awal penelitian adalah
7, sedandkan pada akhir penelitian berkisar antara 7 -
7,85 (Tabel 11). Kisafan pH selama penelitian ini masih
" dalam kisaran dimans C.‘calcitrans‘dapat tumbuh. Hsl inid
sesuali dengan pendapat Round (1973) bahwa untuk koltur
diatom sebaiknya pH media kulfur berkisar antara 7 - 8.
Begitu juda denéan pendapat Martosudarmo (1880) bzhws alga

laut memerlukan pH antars 7.5 - 8,5 untuk pertumbuhannya.

Oksigen Terlarukt. Oksigen terlarut pada awal
pénelitian adalah 8 ppm, sedangkan pada akhir penelitign
~ berkisar antara 6,88 ppm - 7,56 ppm (Tabel 12). Menurut
Pétrick (1977 untuk produksi yang baik bagi kultur alga
di laboratorium diperlukan §ksigen terlarut sebesar 5 epm,
dan bila kandungan cksigen terlarutnya diatas 7 ppnm make
produksinya akan tinggif Berdasarkan hal tersebut

menunjukkan‘ bahwa kandungaﬁ oksigen terlarut selana
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ﬁenelitian masih dalam kisaran baik untuk pertumbuban ¢,
calecitrans. _

Karbondicksida bebas. Pengukuran CO5 bebas pada awal
penelitiaﬁ tidak dapat terdeteksi, sebab sir medisa kultnr
sebelum digunakan disterilkan terlebih dahulu dengan cara
dididihkan, sehiﬁgga €O, bebas dalam media kultur mengusap,
akibatnya konsentarsinys sanéat sedikit sehingga tidak
dapat terdeteksi dengan metode titrasi. Oleh karena
itulah, untuk mensuplai CO, bebas kedalam media kultur
dilakukan dengan jalan memberi sersasi. |
Kandungan Cdz'bebas pada akhir penelitian juga tidak dapat
terdeteksi, karena adanya penyinaran secara terus menerus
sehingga' proses fotosiﬁtesis berlangsung terus menerus,
dimana proses fotosintesis ini memerlukan CO5 sebagﬁi
unsur utama. Akibatnya C0,; bebas dalam media kultuf
-konsentrasinya kecil sehingga tidak dapat terdeteksi

dengan metode titrasi.




VII. KRSINPULAN

A. Resimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dspat
diambil kesimpulan sebsagai berikut
1. Pemberian senyawa.NaZSiO3 mempengaruhi pertumbuhan
populasi C. calcitrans. )
2. Pada penelitian ini, kadér senyawa Nas5i0g  yang
terbaik wuntuk pertumbuhan populasi . caleitrans

vang optimal adalah 12 ppn.

'B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan perlu
dilakukan penelitisn lanjutan untuk mengetshui kadar
senyawa HNao5i0g diatas 12 ppm vyaang terbaik wvntuk

pertumbuhan populasi €. caleitrans ysng optimal.
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Lampiran 1 :

Tabel 6.

Hasil Perhitungan

Jumlah

Tiap Hari Selama Penelitian  (031am 10

49

Sel . cilcitrans

sel/ml).

Ha-
Ti

Ulang-

an

Perlskuan

A

B

c

D

E

W &) BN

G BN =

B ) BN

BN BN SN B WM BN

10,0000
10,0000
10,0000
10,0000

71,6667
72,8687
71,0000
73,0000

127,6667
128,0000
127,0000
127,0000

215,6667
210,3333
220,3333
230, 0000

- 187, 0000

185,6887
198, 0000
182,0000

130, 6667
128,6667
135,0000
133,8667

90, 3333
87,3333
97,0000
95,8667

42,6667
47,8667
47,6887
47,0000

10,0000
10,0000
10,0000
10,0000

89,3333
85,3333
85,6667
86,0000

176,68667
183,6667
192,3333
183, 0000

274,3333
281,66867
272,3333
275,3333

212,0000
217,3333
212,3333
210,0000

154,6687

154,0000

158, 0000
150, 6867

105,6667
107,8887
105,3333
101,86867

55,6667
52,0000
54,3333
51,8667

10,0000
10,0000
10,0000
10,0000

92,6867
94,0000
87,0000

97,3333

195,6667
182,3333
192,0000
193, 0000

300, 0000
334,3333
343,3333
302,0000

259,3333
270,8687
254,3333
257,3333

213,6667
219,3333
218,0000
221,6667

124,3333
132,0000
129,3333
127,0000

88,3333
81,6667
81,6667
78,6667

10,0000

10,0000
10,0000
10,0000

116,6667
101,68667
111,6667
103,3333

223,3333
224 ,0000
220,6667
215,6667

479,3333
481,8667
481,0000
480, 3333

351,0000
339,3333
344,3333
358,3333

255 ,68687
254,06667
235,3333
247 ,6667

179,8687
177,0000
171,68667
187,0000

124,3333

116,3333
120,0000

115,3333

10,0008
10,0000
10,0000
10,0000

123,3333
1186,3333
124,0000
117,6667

227 ,R667
241,0000
264,3333
244 ,0000

498, 0000
494 ,3333
498, 6667
494 6667

364, 6667
375,3333
363,3333
382,8667

290,0000
285,0000
285,3333
291,68867

207,3333
204 ,0000
212,0000
209,8867

151,6667
150,0008
154,0000
146,3333

Sumber

Data Primer oleh'Duroh

tahun 1994.




Lampiran 2

Tabel 7. Hasil

Perhitungan

Berat

Re

50

ring . Sel

C. ecalecitrans Tisp Hari Selama Penelitian
(Dalam gram/liter). '
Perlakuan
Hari Ulangan -
A - B C D T
1. 1 0,077 0,077 0,077 0,077 0,077
.2 g,077 0,077 0,077 0,077 0,077
3 0,077 0,077 0,077 0,077 0,077
4 0,077 0,077 0,077 g,077 077
2. 1 0,908 1,110 1,110 1,114 1,119
2 0,810 1,111 1,111 1,112 1,119
3 0,809 1,110 1,112 1,113 1,122
4 - 0,808 1,11t 1,111 1,110 1,117
3. 1 2,510 3,827 3,708 2,798 3,326
2 2,505 3,832 3,321 2,778 2,971
3 . 2,504 3,826 3,261 2,792 3,171
4 2,502 3,823 3,683 2,728 2,874
4. 1 5,089 6,128 6,157 6,226 6,316
Z2 5,083 65,1356 6,158 65,239 5,327
3 6,087 6,134 6,171 6,248 5,332
4 5,059 5,136 8,172 6,226 6,317
5, i 4,553 4,597 5,150 4,247 4,515
2 4,584 4,577 4,947 4,158 4,558
3 4,650 4,840 4,470 4,171 4,528
4 4,440 4,565 5,170 4,340 4,714
6. 1 3,037 3,271 4,211 3,071 3,502
2 3,045 3,214 4,032 3,084 3,476
3 3,038 3,305 3,907 2,871 3,481
4 3,001 3,171 4,401 2,981 3,528
1. 1 1,910 2,053 2,355 2,128 2,392
z2 1,841 Z,08B8 2,381 2,118 2,386
3 1,954 2,041 2,285 2,044 7.489
4 1,939 2,004 2,h0%9 2,232 2,463
8. 1 0,896 1,010 1,577 1,318 1,818
2 {1,844 n, 967 1,453 1,263 1,657
3 0,876 0,990 1,401 1,307 1.661
4 0,867 0,864 1,880 1,871 1,605

Sumber

Data Primer oleh Duroh tahun 1894.




Lampiran 3

Tabel

8.

~ Hasil Perhitungan
Setisp Hari Selama Penelitian (Dalam mg/sel).

Bobot Jenis C.

51

calecitrans

Hari Ulangan

Perlakuan

A

B

C

D

E

B

e L) D

AR

oo BN

) N By D N W

0,00077
0,00077
0.,00077
0,00077

0,00127
0,00125
0,00128
0,00124

0,00187

' 0,00196

0,00197
0,00197

0,00281 -

0,00290
0,00275
0,00263

0,00244
0,00247
0,00235
0,00231

0,00232
0,00237
0,00225
0,00225

0,00211
0,00212
0,00201
0,00203

.0,00210

0,00203
6,00184
0,00185

0,00077
0,00077
0,00077
0,00077

0,00124
0,00130
0,00130

0,00129"

6,00217
0,00208
0,00189
0,00208

0,00223
0,00218
0,00225
0,00223

0,00217

0,00211 .

0,00214
0,00217

0,0021%2
0,00209
0,00209
0,00211

0,00184
0,00192
0,00194
0,00197

£,00181
0,00186
0,00182
0,00188

0,00077
0,00077
0,00077
0,00077

0,00120
0,00118
G,00115
0,00190

G,00180
0,00173
0,00170

9,00180

0,00205
0,00184
0,00180
0,00204

0,00197
0,00184
0,00176
0,00201

0,00197

0,00184"

0,00179
0,00198

0,00188
0,00180
0,00175
0,00183

0,00178
0,00178
0,00168
0,00156

0,00077
0,00077
0,00077
0,00077

0,00086
0,00109
6,00100
0,00127

0,00120
0,00124

0,00127

0,00127

0,00130
0,00129
0,00130
0,00130

0,00124

0,00123
0,00121

0,00121

0,001Z0
0,00121
0,00121
0,00120

0,00118

0,00120.

0,00119
0,00119

0,00106
0,00109
0,00108
0,00110

0,00077
0,00077
0,00077
0,00077

1,00091
0,00086
0,00081
0,00122

'0,00125

0,00123
0,00120
0,00122

0,00127
0,00128
0,00127
0,00128

0,00124
0,00124
0,00125
0,00123

0,00121
0,00122
0,00122
0,00121

0,00115
0,00118
0,00118
0,00118

0,00107
0,00109
0,00108
0,00110

~ Sumber :

Data Primer

oleh Duroh tahun 1994 .
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Lampiran. 4 @ Perhitungan Analisa Varians Untuk Jumlah Sel
C. calelitrans vada puncsk populasi.

. Farlakuan
Hlangan ‘ Total
A B € [ 3
Rt 2156467 7743333 3003333 4791313 599800
2 2103323 28146467 184467 R16447 4941331
3 2200000 7723173 3433333 4810000 A98LELT
d 300000 275311 3020000 4803333 1908447
Jualzh 763337 1103Ah4 12807333 E9223TIT 19654447 70491112
Rerata 7190833,25 © . 2799164,23  I200833,29 480383T.29  A94414E,73
2
(X350
FK =
mn
716833322
20

2569250044 x 10°

JRT = 45(X35)% - FK
= (21568872 + ... + 49466672) - (2569250044 x 109}
= 248231901 x 10

2
35 (3X35)

i
I
i
=

JKP

.
(8763333% + ... + 182233332)

= - (2569250044 x 10°)

= 246632691 x 109




JRP

KT_P T —
db Perlk
246632681 x 10°
4
= 61658172,75 x 100
JKG
KTG =
db Galat‘
' 1589210 x 10°
15
= 106614 x 10°
. .ANOVA
Sumber db it £T F hitung | F fabel
¥eragaman : iy | 5%

L Perlakuzn g | 2eszzemratod | oetsseirz,7ant0? | sre,3ntt | ame | e
Balat |15 | 1se9zt0e10® | 10se1ax10?
Total 19 | 247319015107

Keterandan. : **'Berbeda sangal nysats ( F hitung > F tabhel
: pada tarafl kesalshan 1 % dan 5 % ).

3
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Lempirsn 5 : Perhitungan Uji Beda HNyats Terkeoil Jumlsh
Sel C. caleitrans pada puncsk populagi.,

2KTG
= BNT(0,01;15) = £(0,10)(15) X T —=—
| 4
5 2 x (108614 x 105)
1 = 2,847 x A
| 4
= 215165,3117
©2KTG

| BRT(0,05;15) = t(0,05)(15) * 7
: , 4
2 x (1086614 x 10°)

= 2,131 x A
' 4
= 1858587,811

Tabel Uji BNT Jumlah Sel

Kadar Senyawa MaoSill

Parlakuan Rerata

2190833, 25 -

ies,s  seesnastt o

o00033,25  towoneett  aeress, 75t

sm0se1z, 25 2615000t 20dssee, 7YY teosono . -

19ed166,75  7773333,5"  2205000,25%% 17633sn,tt gsemsst -

Mm e 3 B Is

Reterangan : X ‘Berbeda'nyata
¥k Berbeda sangat nyats
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Lampiran 6 : Perhitungan ~Analisa Varisng Unfuk Berat
- Kering €. calcitrans Pada Puncak Populasi.

jm _ Perlakusn :
; Ulsngan - . Tobal
A B C D E
1 ' 6,000 6,128 6,157 6,226 6,314
2 6,08 6,135 6,158 6,233 5,327
| 3 8,087 6,134 6,171 6,248 6,332
| 4 6,05 6,13 6,172 6,228 6,317
Jumlsh 24,294 24,533 24,858 24,939 25,290 123,714

Rerats 68,0735 6,13325 B,1645 6,23475 65,322

(3%33)°

, mn
133,714°2

20
765,2576898

- - 2
JET = Eij(xij) - FK

- (86,0902 + ... + B,317%) - 765,2576898
= 1,493562
zi(EXij)z‘
JRP = - FK
n ‘
(24,2842 + ... 25,290%)
= - - 765,2576898
4

= 1,478377




o8B

JEG = JKT - JEP
= 1,493562 - 1,476377
= 0,017185
) JEKP
KTP =
db Perlk
1,476377
' 4
= 00,36909425
JKG
KTG =
db Galat
0,017185
15
= (0,00114587
ANOVA
Sumber db JK KT Fhitung Ftabel
Keragamsn : ' S
: 1% 5%

Perlskusn 4
Galat 15

1,476377 0,36909425 322,156°" 4,88 3,08
0,017185  0,00114567

Total 19

1,493562

: %% Berbeds sandat ﬁyata ( F hitung > F .tabel

Keterangan

pada tarsf kesalahan 1 % dan 5 % ).
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Lampiran 7 @ Perhitundan Uji Beds MNyata Terkecil Berat
Kering C. calcitrans Pada Puncak Populs=i.

- ZKTG
BNT(g,01;15) = t(0,01)(15) ¥ 7
: 4
2 x 0,00114567
= 2,947 x 4
4
= 0,0704
’ 2KTG
BNT(p,05;15) = £¢0,05)(15) X 7
4,
| 2 x 0,00114567
= 2,131 x A
| 4
= 00,0508

Tabel Uji BNT Berat Kering

Kadar Senyaws N325103

Perlakusn Rerats :
E D C : B . A

86,3225 -

6,23575 0,08775°F -

6,1845 0,158  0,07025™ - |

6.13325 0,18925"% 0,1015"% 0,0315% -

50735 0,240%  0,18128™ 0,091™* 0,05975%% -

- o T -

. Retersngsn : ®k Berbeda sengat nysta
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Perhitungan Ansliss Varians Untnk Bobot Jenis-
. calecitrans Pada Puncak Populssi.

Perlakﬁan
Ulangan . Total
A B C D K
1 0,00281 0,00223 0,00205 0,00130  0,00127
2 0,00200 0,00218 0,00184 0,00129 0,00128
3 0,00275 0,00225 0,00180 0,00130 0,00127
4 0,00263 0,00223 0,00204 0,00130 0,00128 -
Jumlsh  0,01109 0,00888 0,00773 0,00518 0,00510  0,03800
Rerats 0,00277 0,00225 0,00193 0,00130 0,00128
(3%; 5%
FK =
mn )
0,038002
20
= 0,0000722
_ - 2
JKT = %;35(X;30% - FK
= (0,002812 + ... + 0,00128%) - 0,0000722
= 0,0000657
2
Ei(ZXij) _
JEP = - FK
‘ n
(0,01108% + + 0,00510%)
- ~ 0,0000722
4

0,0000643




.59

JKG = JEKT -~ JERP
.= 0,0000857 _.0’0000845

= 0,0000012
| JKP
KTP = o
. db Perlk

g, 0000645
4
= 0,0000181
| JKG
KTG =
' db Galsat
0,0000012
15
= Q,00080008
ANOVA
Sumber db JK KT Fritung Fiabel

‘Keragaman — e
. 1% S5 %

Perlakuan 4 0,0000845 O,QOOOIBl 20,125** 4,88 3,08
Galat 15 0,0000012  0,0000008

Total 18 0,0000857

Reterangan : ¥* Berbeda sangat nyata ( F hitung > F tabel
pada taraf kesalahan 1 % dan 5 % ). :
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Lampiran 11 : Faktor Kimia Media Kultur.

1. pH

Tabel 11. pH Medis Kultur €. caleitrans Pada Awal dan
Akhir Penelitian.

Perlakuan Awsl Akhir

ket © QO 0@ B
N B e

Sumber .: Data Primer Oleh Duroﬁ tahunr 1994.

2. Kandungan O, Terlarut’

Tabel 12. Kandungsan 0o Terlarnt Hedila Kultur
C. calecitrans Pads Awal dan Akhir Penelitisan

(Dnlam ppm).

Perlakuan Awal Akhir
A 8 8,96
B 8 7,29
c 8 7,56
D 8 7,23
E 8 7,43

Sumber :@ Data Primer oleh Duroh tahun 1894.




. VG;nrarbar 12.

¥ultur €. ecalcitrans sads akhir penelitian,

)






